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Abstract 
 
The research aimed at knowing the implementation of system and procedure of local goods 
purchasing and cash expenditure at PG.Krebet Baru Malang and the role of the systems in 
supporting the internal control of the company. The research type was qualitative with descriptive 
method. The research technique  by interviewing and documentation. Focus of the research was 
functions that relate with the system and procedure  of local goods purchasing and cash 
expenditures,  the used document and records, and the element of internal control that including 
organizational structure, recording procedures, healthy practice, and employee whose quality 
suitable with the responsibility. Based on the research, it can be known that system and procedure 
of local goods purchasing and cash expenditure is good in supporting the internal control. But there 
are several weaknesses  such as no accounting section in the system and procedure of local goods 
purchasing, the lack of document duplicates for certain  section, no purchasing j ournal and cash 
expenditure journal. Suggestions from the researcher  was it is good to add accounting section at 
the system and procedure of local goods purchasing, add the document duplicates, and make 
purchasing and cash expenditure journal.  
 
Keywords: accounting system, system and procedures, purchasing, and cash expenditure  
 
 
Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem dan prosedur pembelian barang lokal dan 
pengeluaran kas pada PG. Krebet Baru Malang dan peran sistem-sistem tersebut dalam mendukung 
pengendalian intern perusahaan. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. Teknik penelitian yang digunakan dengan cara wawancara dan dokumentasi. Fokus pada 
penelitian ini adalah fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem dan prosedur pembelian dan pengeluaran kas, 
dokumen dan catatan yang digunakan, jaringan prosedur yang membentuk sistem pembelian dan pengeluaran 
kas, serta unsur pengendalian intern yang meliputi struktur organisasi, prosedur pencatatan, praktik yang sehat, 
dan karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawab. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa sistem dan prosedur pembelian barang lokal dan pengeluaran kas sudah baik dalam menunjang 
pengendalian intern perusahaan. Namun masih terdapat beberapa kelemahan antara lain tidak adanya bagian 
akuntansi pada sistem dan prosedur pembelian barang lokal, kurangnya rangkap dokumen untuk bagian 
tertentu, dan tidak ada jurnal pembelian dan pengeluaran kas. Beberapa saran dari peneliti adalah sebaiknya 
menambahkan bagian akuntansi dalam sistem dan prosedur pembelian barang lokal, menambah rangkapan 
dokumen-dokumen yang digunakan, dan membuat jurnal pembelian dan pengeluaran kas. 
 
Kata kunci : Sistem akuntansi, sistem dan prosedur, pembelian, pengeluaran kas. 
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1. PENDAHULUAN 
Informasi yang tepat, sesuai sangat 
dibutuhkan dalam pengambilan keputusan. Sistem 
akuntansi antara satu perusahaan dengan yang 
lainnya tidak sama. Jusup (2005:5) berpendapat, 
akuntansi merupakan kumpulan data informasi 
mengenai perusahaan yang digunakan untuk 
mengambil keputusan. 
Sistem akuntansi bertujuan untuk 
mengendalikan informasi baik intern maupun 
ekstern diantaranya pengendalian pada sistem 
pembelian dan pengeluaran kas. 
Pengendalian intern yang dijalankan berguna 
untuk menunjang penerapan sistem akuntansi 
dengan cara mengatasi pengamanan harta 
kekayaan, memperoleh informasi bagi pimpinan, 
melancarkan operasional dan dipatuhinya sebuah 
kebijakan perusahaan. 
PT. PG. Rajawali I bergerak dibidang 
pangan. PG. Krebet Baru Malang merupakan salah 
satu pabrik gula yang besar di Kabupaten Malang, 
tepatnya di Kecamatan Bululawang. Setiap musim 
panen tebu, pabrik yang memiliki ratusan 
karyawan ini menerima bahan baku tebu dari para 
petani yang selanjutnya diproses dan diolah 
menjadi gula. Mengingat aktivitas produksi di PG. 
Krebet Baru Malang sangat banyak dan padat serta 
arus keuangan pada perusahaan sangat tinggi, 
maka diperlukan sistem untuk mengatur dan 
mempermudah itu semua. 
Salah satu sistem yang ada pada perusahaan 
adalah pembelian dan pengeluaran kas. Sistem 
pembelian pada PG. Krebet Baru Malang sendiri 
ada dua  jenis, yakni pembelian bahan baku dan 
pembelian barang lokal. Prosedur pengeluaran kas 
pada PG. Krebet Baru Malang dilakukan secara 
tunai atau transfer bank. Untuk itu perlu adanya 
pengendalian intern yang baik terhadap sistem dan 
prosedur pembelian barang lokal dan pengeluaran 
kas agar terhindar dari hal-hal yang dapat 
merugikan perusahaan. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
menganalisis sistem dan langkah-langkah 
pembelian dan pengeluaran kas PG. Krebet Baru 
Malang, serta untuk mengetahui fungsi dari sistem 
dan prosedur pembelian dan pengeluaran kas pada 
PG. Krebet Baru Malang dalam mendukung 
terciptanya pengendalian intern. 
 
2. KAJIAN 
PUSTAKA
  
2.1 Pengertian Sistem Akuntansi 
Sistem akuntansi merupakan hal penting bagi 
kelangsungan operasi perusahaan, hal ini 
dikarenakan sistem akuntansi membuat sebuah 
informasi perusahaan. 
Mulyadi (2008:3) “sistem akuntansi 
pencatatan tentang informasi perusahaan yang 
digunakan untuk operasi perusahaan”. 
Krismiaji (2002:4) “Sistem informasi 
akuntansi merupakan mengkaji informasi yang 
akan menghasilkan manfaat bagi perusahaan”. 
Dari beberapa pengertian sistem akuntansi 
diatas maka dapat disimpulkan bahwa sistem 
akuntansi adalah serangkaian prosedur akuntansi 
yang berguna untuk mengolah data agar 
menghasilkan suatu informasi yang dibutuhkan 
oleh pihak-pihak yang berkaitan dalam melakukan 
proses pengawasan. 
 
2.2 Sistem Akuntansi Pembelian 
Menurut Mulyadi (2008:299) “Akutansi 
pembelian digunakan untuk mengetahui informasi 
pembelian”. 
Baridwan (2012:173) : Pembelian 
merupakan alur pembelian barang yang dibutuhkan 
perusahaan”. 
 
2.3 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 
 Aktivitas terakhir pada siklus pengeluaran 
adalah pembayaran faktur yang telah disetujui yang 
mana aktivitas tersebut disebut pengeluaran kas. 
Sistem pengeluaran kas dilaksanakan oleh kasir, 
yang bertanggung jawab kepada manajer 
keuangan. Krismiaji (2002:348) berpendapat 
“Merupakan sistem yang digunakan untuk 
pembayaran yang dilakukan sesuai dengan waktu 
yang ditentukan”. 
 
2.4 Pengendalian Intern 
Setiap perusahaan baik milik pemerintah atau 
swasta memerlukan sistem yang dapat mencegah 
suatu kerugian, kekeliruan pencatatan, 
penyalahgunaan wewenang yang disebut 
pengendalian intern. Krismiaji (2002:218) 
“Pengendalian intern merupakan penyusunan dari 
kegiatan perusahaan rencana untuk mengelola dana 
untuk menghasilkan informasi yang diperlukan”. 
Romney dan Steinbart (2004:229) berpendapat 
bahwa : “Pengendalian intern merupakan 
rancangan kegiatan perusahaan untuk melindungi 
aktiva yang menghasilkan informasi yang 
menghasilkan kebijakan”. 
Dari pendapat diatas diketahui bahwa sistem 
pengendalian intern meliputi struktur organisasi, 
metode dan ukuran yang diorganisasikan untuk 
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian 
dan kehandalan data akuntansi, mendorong 
efisiensi untuk dipatuhinya kebijakan manajemen. 
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2.5  Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi 
Pembelian 
Pengendalian intern akuntansi pembelian 
mempunyai tujuan untuk menjaga alur informasi 
dari kas yang digunakan perusahaan untuk aktifitas 
perusahaan. 
Pengendalian intern atas sistem pembelian 
yaitu 1) pada struktur organisasi adanya pemisahan 
fungsi-fungsi, 2) pada prosedur pencatatan setiap 
transaksi pembelian yang mana prosedur 
pencatatan berguna sebagai bukti telah terjadi 
transaksi pembelian, 3) pada praktek yang sehat, 
perusahaan harus memiliki sistem yang baik dalam 
pelaksanaan sistem pembelian, misalnya semua 
dokumen pembelian bernomor urut tercetak. 
 
2.6 Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi 
Pengeluaran Kas 
Pengendalian intern dalam sistem akuntansi 
pengeluaran kas mempunyai unsur yang terdiri dari 
: 1) pada struktur organisasi, harus ada pemisahan 
fungsi-fungsi yang terkait sistem pengeluaran kas, 
2) pada prosedur pencatatan, perlu adanya 
ketelitian dalam hal pencatatan sistem pengeluaran 
kas serta harus melampirkan dokumen pendukung 
yang lengkap, 3) pada praktek yang sehat, 
perusahaan harus memiliki sistem yang baik 
seperti, dokumen pengeluaran kas bernomor urut 
tercetak dan dicap “Lunas” oleh bagian kasir. 
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif. 
Penelitian kualitatif “ merupakan penelitian 
yang didasarkan atas penelitian di lokasi penelitian, 
dimana peneliti langsung terjun mencari data yang 
diperlukan dalam penelitiannya” (Sugiyono, 
2010:15). 
Azwar (2013:6) berpendapat bahwa penelitian 
deskriptif “merupakan penelitian yang 
mengambarkan fakta secara rinci dan 
menyimpulkan”. 
Penelitian kualitatif deskriptif mempunyai 
tujuan untuk memperjelas kejadian di lapangan 
mengenai  pembelian barang lokal dan pengeluaran 
kas dalam upaya peningkatan pengendalian intern 
pada PG. Krebet Baru Malang. 
 
 
 
 
 
3.2 Fokus Penelitian 
Penelitian ini mempunyai fokus : 
1. Sistem dan prosedur pembelian barang lokal 
dan pengeluaran kas yang dilakukan oleh PG. 
Krebet Baru  Malang adalah: 
a.   Fungsi yang terkait. 
b.   Dokumen dan catatan akuntansi yang 
digunakan dalam kegiatan pembelian dan 
pengeluaran kas. 
c.   Jaringan prosedur yang membentuk 
sistem pembelian dan pengeluaran kas. 
2. Pengendalian intern yang dilakukan oleh PG. 
Krebet Baru Malang adalah: 
a.   Struktur organisasi yang memisahkan 
tanggung jawab fungsional secara tegas. 
b.   Sistem wewenang dan prosedur 
pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap 
kekayaan, utang, pendapatan, dan biaya. 
c.   Praktik yang sehat dalam melaksanakan 
tugas dan fungsi setiap unit organisasi. 
d.   Karyawan yang mutunya sesuai dengan 
tanggung Jawabnya. 
 
3.3 Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer pada penelitian ini adalah 
kegiatan wawancara pada bagian-bagian yang 
terkait dengan sistem pembelian barang lokal 
dan pengeluaran kas. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh 
secara tidak langsung dari sumbernya. Pada 
penelitian ini data sekunder didapat dari 
dokumen-dokumen perusahaan yang 
berkaitan dengan sistem pembelian barang 
lokal dan pengeluaran kas. 
 
3.4 Analisis Data  
1. Sistem dan prosedur pembelian barang lokal 
pada PG. Krebet Baru Malang yang terdiri 
dari: 
a.   Fungsi yang terkait dalam sistem 
pembelian meliputi fungsi gudang, fungsi 
pembelian, fungsi penerimaan, dan fungsi 
akuntansi. 
b.   Dokumen yang digunakan terdiri surat 
permintaan pembelian, surat permintaan 
penawaran harga, surat order pembelian, 
laporan penerimaan barang, surat 
perubahan order, dan bukti kas keluar. 
Sedangkan catatan akuntansi yang 
digunakan terdiri dari register bukti kas 
keluar, jurnal pembelian, kartu utang, dan 
kartu persediaan.  
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c.   Jaringan prosedur yang membentuk 
sistem pembelian diantaranya adalah 
prosedur permintaan pembelian, prosedur 
permintaan penawaran harga dan 
pemilihan pemasok, prosedur order 
pembelian, prosedur penerimaan barang, 
prosedur pencatatan utang, dan prosedur 
distribusi pembelian.  
2. Sistem dan prosedur pengeluaran kas pada PG. 
Krebet Baru Malang yang terdiri dari: 
a.   Fungsi yang terkait meliputi fungsi yang 
memerlukan pengeluaran kas, fungsi kas, 
fungsi akuntansi, dan fungsi pemeriksaan 
intern. 
b.   Dokumen yang digunakan terdiri dari 
bukti kas keluar, cek, dan permintaan cek. 
Sedangkan catatan akuntansi yang 
digunakan terdiri dari jurnal pengeluaran 
kas dan register cek. 
c.   Jaringan prosedur yang membentuk 
sistem pengeluaran kas diantaranya 
adalah prosedur permintaan cek, prosedur 
pembuatan bukti kas keluar, prosedur 
pembayaran kas, dan prosedur pencatatan 
pengeluaran kas. 
3. Pengendalian intern pada sistem dan prosedur 
pembelian barang lokal dan pengeluaran kas 
pada PG. Krebet Baru Malang, yang meliputi: 
a.   Struktur Organisasi 
Menganalisis struktur organisasi dengan 
mengetahui adanya pemisahan fungsi 
tanggung jawab secara jelas sesuai dengan 
job description pada sistem pembelian 
barang lokal dan pengeluaran kas. 
b.   Sistem wewenang dan prosedur 
pencatatan 
Menganalisis sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan yang baik, yang mana 
pembukuan dan catatan akuntansi berguna 
sebagai bukti transaksi yang terjadi 
sehingga dijadikan laporan untuk pihak-
pihak yang membutuhkan. 
c.   Praktik yang sehat 
Menganalisis praktik yang sehat agar 
pengendalian intern terlaksana dengan 
baik. Adapun contoh-contoh praktik yang 
sehat antara lain, penggunaan formulir 
bernomor urut cetak, pemeriksaan 
mendadak, setiap transaksi dalam sistem 
pembelian dan pengeluaran kas dari awal 
hingga akhir tidak boleh dilakukan oleh 
satu orang, perputaran jabatan, dan secara 
periodik diadakan pencocokan fisik 
kekayaan dengan catatan akuntansi. 
d.   Karyawan yang mutunya sesuai dengan 
tanggung jawabnya 
Menganalisis mutu karyawan yang sesuai 
dengan tanggung jawabnya menjadi hal 
yang sangat penting karena manusia 
sebagai pelaksana sistem. Perusahaan 
yang memiliki karyawan yang jujur dan 
kompeten dibidangnya akan dapat 
melakukan pekerjaan dengan efetif dan 
efisien. Untuk itu jabatan yang mengisi 
fungsi-fungsi pada sistem pembelian dan 
pengeluaran kas diharapkan sesuai dengan 
persyaratan dan kriteria seleksi. 
 
4. PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Data 
1. Analisis Sistem dan Prosedur Pembelian 
Barang Lokal 
a. Fungsi yang Terkait 
Fungsi-fungsi yang terkait adalah fungsi 
gudang material, fungsi Administrasi 
Persediaan Kantor (APK), fungsi pengadaan, 
dan fungsi penerimaan. Namun masih terdapat 
kelemahan yakni tidak adanya fungsi 
akuntansi yang bertugas mencatat utang 
perusahaan dan membuat jurnal pembelian 
serta mempostingnya ke dalam buku 
pembantu utang. 
b.   Dokumen dan Catatan yang Digunakan 
PG. Krebet Baru Malang menggunakan 
beberapa dokumen dan catatan akuntansi 
dalam proses pembelian barang lokal. Hal 
tersebut dilakukan untuk mempermudah 
pengecekan data  dan sebagai arsip 
perusahaan. Dokumen yang digunakan dalam 
sistem dan prosedur pembelian barang lokal 
yaitu Daftar Permintaan Barang (DPB), Surat 
Penetapan Pesanan (SPP), Bukti Penerimaan 
Barang (BPB) dan Bukti Penolakan Barang 
(BTB). Sedangkan catatan akuntansi yang 
digunakan yaitu Buku Script (BS) dan Bon 
Barang Masuk (BBM). 
Prosedur pembelian barang lokal yang 
dilaksanakan oleh PG. Krebet Baru Malang 
cukup baik. Namun berdasarkan analisis yang 
dilakukan oleh peneliti masih ditemukan 
beberapa kekurangan sehingga perlu adanya 
penambahan dan perbaikan. Dari kekurangan 
yang ada peneliti menyarankan antara lain, 
perlu adanya fungsi akuntansi dalam prosedur 
pembelian barang lokal yang berfungsi untuk 
mencatat transaksi pembelian. Kekurangan 
yang lain terkait dengan dokumen dan catatan 
yang digunakan, yang mana seharusnya Bukti 
Penerimaan Barang (BPB) dibuat rangkap 3 
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yang mana lembar ke 3 untuk arsip bagian 
akuntansi, Bon Barang Masuk (BBM) 
seharusnya diberikan kepada bagian 
akuntansi, dan pembuatan jurnal pembelian 
serta buku pembantu utang. Berdasarkan hal 
tersebut prosedur pembelian barang lokal yang 
disarankan dijelaskan sebagai berikut: 
1.   Prosedur pembelian diawali dengan user 
atau yang disebut Kasi Peminta di dalam 
perusahaan yang membutuhkan barang 
untuk keperluan produksi. Pada tahap ini 
user mengisi Buku Script (BS). Buku 
script berisi daftar barang yang diminta 
harus diotorisasi terlebih dahulu oleh 
kepala bagian seksi peminta. Kemudian 
buku script tersebut diserahkan ke bagian 
gudang material. 
2.   Bagian gudang material mengecek 
persediaan barang di gudang, kemudian 
mengisi kode barang pada buku script dan 
membuat Daftar Permintaan Barang 
(DPB). Selanjutnya DPB dan buku script 
diserahkan ke bagian Administrasi 
Persediaan Kantor (APK). 
3.   Bagian APK melakukan verifikasi 
terhadap DPB dan BS serta memberi info 
anggaran perusahaan dari permintaan 
barang. DPB dan BS yang telah 
diotorisasi oleh General Manager 
diserahkan kepada bagian pengadaan 
untuk diproses lebih lanjut. 
4. Bagian pengadaan melakukan verifikasi ulang 
terhadap DPB dan BS untuk diproses lebih 
lanjut. 
5. Berdasarkan Daftar Permintaan barang (DPB) 
bagian pengadaan melakukan proses 
pengadaan dengan tahapan awal membuat 
Harga Perkiraan Sendiri (HPS). Selanjutnya 
tim pengadaan menentukan supplier / rekanan 
dan memutuskan jenis pembelian seperti apa 
yang akan dilakukan sesuai dengan nilai 
perhitungan pembelian barang. 
6. Supplier yang mengajukan penawaran 
harga akan dievaluasi oleh bagian 
pengadaan. Jika harga sudah disepakati, 
bagian pengadaan menyiapkan Surat 
Penetapan Pesanan (SPP).  Kemudian SPP 
diserahkan ke General Manager untuk 
diotorisasi. 
7. Supplier / kurir mengirimkan barang 
dengan menyertakan SPP dan surat jalan. 
Bagian penerimaan barang dan user 
bersama-sama mengecek barang apakah 
sesuai dengan spesifikasi barang yang 
diminta. Jika barang yang datang tidak 
sesuai pesanan, maka bagian penerimaan 
membuat Bukti Penolakan Barang (BTB) 
yang kemudian diserahkan kepada supplier 
/ kurir untuk membawa kembali barang. 
8. Berdasarkan Bukti Penerimaan Barang 
(BPB), bagian gudang material mencatat 
kedalam kartu gudang dan membuat Bon 
Barang Masuk (BBM). 
9. Bagian akuntansi membuat jurnal 
pembelian berdasarkan Bukti Penerimaan 
Barang (BPB) dan Bon Barang Masuk 
(BBM) kemudian memposting ke dalam 
buku pembantu utang. 
b. Pengendalian Intern 
Pengendalian intern pada sistem dan 
prosedur pembelian barang lokal yang 
dilakukan oleh PG. Krebet Baru Malang antara 
lain: 
1.   Struktur Organisasi 
Dalam sistem dan prosedur pembelian 
barang lokal telah terjadi pemisahan tugas 
dan fungsi dalam struktur organisasi. 
Pemisahan fungsi bertujuan untuk 
menjaga kekayaan perusahaan. Pada PG. 
Krebet Baru Malang terdapat pemisahan 
fungsi terlihat dari: 
a. Fungsi pembelian (pengadaan) 
terpisah dengan fungsi penerimaan. 
b. Fungsi penerimaan terpisah dengan 
fungsi penyimpanan barang (gudang 
material). 
c. Tidak ada satu transaksi pembelian 
yang dilaksanakan secara lengkap 
oleh satu bagian saja. 
2.   Sistem Otorisasi dan Prosedur 
Pencatatan 
Setiap transaksi keuangan yang terjadi 
harus atas dasar otorisasi dari pejabat yang 
memiliki wewenang untuk menyetujui 
terjadinya transaksi tersebut. Berdasarkan 
analisis yang dilakukan terhadap 
dokumen dan prosedur pencatatannya 
yang digunakan sudah cukup baik terlihat 
dari: 
a. Daftar Permintaan Barang diotorisasi 
oleh bagian gudang material. 
b. Surat Penetapan Pesanan (SPP) 
dibuat oleh bagian pengadaan dan 
diotorisasi oleh general manager. 
c. Bukti Penerimaan Barang (BPB) 
diotorisasi oleh bagian penerimaan. 
3.   Praktik yang Sehat 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai 
sistem dan prosedur pembelian barang 
lokal dalam praktik yang sehat terlihat 
sudah cukup baik, diantaranya: 
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 28  No. 2  November 2015|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
6 
 
a. Penggunaan formulir pembelian 
barang lokal bernomor urut. 
b. Pemasok dipilih berdasarkan 
penawaran harga. 
c. Barang yang datang diperiksa oleh 
bagian penerimaan bersama dengan 
user/kasi peminta. 
4.   Karyawan yang Bermutu 
Mutu karyawan merupakan unsur 
pengendalian intern yang paling penting. 
Perusahaan yang memiliki karyawan 
berkompeten dan jujur membuat unsur 
pengendalian yang lain dapat berjalan 
dengan dengan baik. Pengendalian intern 
ini dapat terlihat dari semua karyawan 
yang melakukan pekerjaannya sesuai 
dengan tugas dan tanggung jawab 
dibidangnya. 
Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh 
peneliti dapat disimpulkan bahwa 
pengendalian intern terhadap sistem dan 
prosedur pembelian barang lokal pada PG. 
Krebet Baru Malang cukup baik, namun masih 
terdapat kelemahan yaitu tidak adanya fungsi 
akuntansi dan tidak ada jurnal pembelian. 
 
2.  Analisis Sistem dan Prosedur Pengeluaran 
Kas 
a. Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem dan 
prosedur pengeluaran kas pada PG. Krebet 
Baru Malang sudah baik, yakni terdapat 
pemisahan fungsi-fungsi yang jelas. Fungsi-
fungsi yang terkait dalam sistem dan 
prosedur pengeluaran kas yaitu, fungsi 
Administrasi Persediaan kantor (APK), 
fungsi akuntansi, dan fungsi keuangan. 
b. Dokumen dan Catatan yang Digunakan 
PG. Krebet Baru Malang menggunakan 
dokumen berupa Bukti Keluar kas atau Bank 
(BKK/B) dalam proses pengeluaran kas. 
Namun masih terdapat kelemahan yaitu 
BKK/B seharusnya dibuat rangkap 3 untuk 
diberikan kepada supplier.  Sedangkan 
catatan yang digunakan yaitu buku ekspedisi. 
Namun terdapat kelemahan pada catatan 
yang digunakan yaitu tidak adanya jurnal 
pengeluaran kas yang berfungsi untuk 
mencatat semua transaksi pengeluaran kas 
perusahaan. 
c. Prosedur Pengeluaran Kas 
Prosedur pengeluaran kas yang 
dilaksanakan oleh PG. Krebet Baru Malang 
sudah baik, namun berdasarkan analisis yang 
dilakukan oleh peneliti masih ditemukan 
beberapa kekurangan yaitu tidak ada proses 
pencatatan pengeluaran kas ke dalam jurnal 
pengeluaran kas dan Bukti Keluar Kas atau 
Bank (BKK/B) seharusnya dibuat rangkap 3, 
yang mana lembar ke 3 diberikan kepada 
supplier.  Sehingga peneliti menyarankan 
sistem dan prosedur pengeluaran kas yang 
dapat meningkatkan pengendalian intern 
perusahaan. Prosedur pengeluaran kas yang 
disarankan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pada saat jatuh tempo, supplier 
datang menemui bagian Administrasi 
persediaan Kantor (APK) dengan 
membawa SPP asli, surat jalan, 
kuitansi, invoice, faktur pajak, dan 
Surat Setoran Pajak (SSP) yang 
disebut Bukti Pendukung (BP). 
Kemudian bagian APK membuat 
Bukti Keluar Kas atau Bank (BKK/B) 
dan mengisi Buku Ekspedisi (BE). 
Kemudian BKK/B, BP dan BE 
diserahkan ke bagian akuntansi. 
2. Bagian akuntansi memverifikasi 
BKK/B, BE, dan mengecek 
kelengkapan BP yang diterima dari 
bagian APK. BKK/B, BE dan BP 
kemudian diserahkan ke bagian 
keuangan. 
3. Bagian keuangan memverifikasi 
BKK/B, BE, BPB dan mengecek 
kelengkapan BP, kemudian 
menyerahkan kepada KaBag. 
Akuntansi dan Keuangan untuk 
diotorisasi. Bagian keuangan juga 
menyiapkan uang untuk melakukan 
pembayaran. Pembayaran dilakukan 
oleh kasir yang merupakan staf dari 
bagian keuangan. 
- Kasir melakukan pembayaran 
atas transaksi pembelian secara 
tunai atau transfer bank. 
Pembayaran melalui transfer 
bank harus melampirkan bukti 
transfer sebagai bukti 
pembayaran. BKK/B  dicap 
“Lunas” oleh kasir setelah 
terjadi pembayaran. BKK/B. 
4. Kemudian kasir membuat dan 
mencetak Laporan Mutasi Kas Harian 
(LMKH). 
5. Bagian akuntansi menerima BKK/B, 
BPB, dan BP diarsip dan kemudian  
mencatat ke dalam jurnal pengeluaran 
kas kemudian memposting ke dalam 
buku pembantu utang. 
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d. Pengendalian Intern 
Unsur pengendalian intern pada sistem 
dan prosedur pengeluaran kas yang 
dilakukan oleh PG. Krebet Baru Malang 
antara lain: 
1. Struktur Organisasi 
Dalam sistem dan prosedur 
pengeluaran kas terdapat pemisahan 
fungsi dalam struktur organisasi. 
Pemisahan fungsi bertujuan untuk 
menjaga kekayaan perusahaan. 
Pemisahan fungsi yang dilakukan 
PG. Krebet Malang sudah baik, 
terlihat dari: 
a. Fungsi penyimpanan kas 
(keuangan) terpisah dengan 
fungsi akuntansi. 
b. Transaksi pengeluaran kas tidak 
dilaksanakan oleh satu bagian 
dari awal hingga akhir.  
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur 
Pencatatan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan atas sistem dan 
prosedur pengeluaran kas yang 
dilakukan oleh PG. Krebet Baru 
Malang sudah baik, terlihat dari: 
- Pengeluaran kas mendapat 
otorisasi dari Kabag. Akuntansi 
dan Keuangan. 
3. Praktik yang Sehat 
Berdasarkan analisa yang dilakukan 
terhadap praktik yang sehat atas 
sistem dan prosedur pengeluaran kas 
pada PG. Krebet Baru Malang sudah 
baik, terlihat dari: 
a. Dokumen pengeluaran kas telah 
bernomor urut. 
b. Dokumen pengeluaran kas yaitu 
Bukti Keluar Kas / Bank 
(BKK/B) di cap “Lunas” oleh 
kasir setelah melakukan 
pembayaran. 
4. Karyawan yang Bermutu 
Unsur karyawan yang bermutu 
menjadi unsur pengendalian intern 
yang paling penting. Perusahaan yang 
memiliki karyawan berkompeten dan 
jujur membuat unsur pengendalian 
yang lain dapat berjalan dengan baik 
sehingga mampu menghasilkan 
pertangungjawaban keuangan yang 
dapat diandalkan. Hal ini terlihat dari 
semua karyawan yang melakukan 
pekerjaannya sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawab dibidangnya. 
Berdasarkan hasil analisis yang 
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 
bahwa pengendalian intern atas sistem 
dan prosedur pengeluaran kas sudah baik, 
namun masih terdapat kekurangan yaitu 
tidak adanya jurnal pengeluaran kas yang 
berguna sebagai catatan transaksi 
pengeluaran kas. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
1. Sistem dan prosedur pembelian barang lokal 
pada PG. Krebet Baru Malang sudah cukup 
baik terlihat dari fungsi-fungsi yang terkait 
terdiri dari bagian gudang material, bagian 
Administrasi Persediaan kantor (APK), bagian 
pengadaan dan bagian penerimaan.  Namun 
masih terdapat kelemahan yaitu tidak adanya 
bagian akuntansi yang bertugas mencatat 
transaksi pembelian perusahaan. Dokumen 
dan catatan yang digunakan sudah baik, 
namun masih terdapat kelemahan yaitu Bukti 
Penerimaan Barang (BPB) hanya dicetak 
rangkap 2 yang mana lembar pertama untuk 
bagian penerimaan dan lembar kedua 
diserahkan ke bagian gudang untuk diarsip. 
Kelemahan yang lain yaitu tidak adanya jurnal 
pembelian untuk mencatat transaksi pembelian 
perusahaan serta buku pembantu utang. 
2. Sistem dan prosedur pengeluaran kas pada PG. 
Krebet Baru Malang juga berjalan cukup baik, 
terlihat dari fungsi-fungsi yang terkait yaitu 
bagian Administrasi Persediaan Kantor 
(APK), bagian akuntansi, bagian keuangan, 
dan bagian kasir. Dokumen pengeluaran kas 
yang digunakan yaitu Bukti Keluar Kas atau 
Bank (BKK/B), namun masih terdapat 
kelemahan berkaitan dengan rangkapan  
dokumen BKK/B yang seharusnya dibuat 
rangkap 3 yang mana lembar ke 3 diberikan 
kepada supplier,  serta tidak adanya jurnal 
pengeluaran kas untuk mencatat transaksi 
pengeluaran kas perusahaan. 
3. Pengendalian intern atas sistem dan prosedur 
pembelian barang lokal dan pengeluaran kas 
pada PG. Krebet Baru Malang cukup baik, 
terlihat dari adanya pmisahan fungsi secara 
jelas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, 
adanya praktik yang sehat, dan karyawan yang 
mutunya sesuai dengan tanggung jawab. 
Namun pengendalian intern khususnya pada 
praktek yang sehat masih mengalami 
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kelemahan yaitu dokumen-dokumen yang 
digunakan dalam sistem dan prosedur 
pembelian barang lokal dan pengeluaran kas 
tidak menggunakan pre number (nomor seri). 
4. Struktur organisasi pada PG. Krebet Baru 
Malang berbentuk lini/garis, dimana hubungan 
antara pimpinan dan bawahan bersifat 
langsung melalui satu garis. Dari struktur 
organisasi yang ada sudah cukup baik dimana 
masing-masing bagian sudah berdiri sendiri. 
Namun masih ada kelemahan yaitu bagian 
gudang berada dibawah pimpinan kepala 
bagian akuntansi dan keuangan, yang mana 
seharusnya bagian gudang berada dibawah 
pimpinan kepala gudang 
 
5.2 Saran 
1. PG. Krebet Baru Malang seharusnya 
menambahkan fungsi akuntansi pada sistem 
dan prosedur pembelian barang lokal. Fungsi 
akuntansi berfungsi untuk mencatat utang 
perusahaan dan membuat jurnal pembelian. 
2. PG. Krebet Baru malang seharusnya membuat 
jurnal pembelian yang berfungsi untuk 
mencatat transaksi pembelian barang lokal 
yang dilakukan perusahaan. 
3. PG. Krebet baru Malang seharusnya membuat 
buku pembantu utang untuk memposting jurnal 
pembelian dan pengeluaran kas. 
4. Bukti Penerimaan Barang (BPB) sebaiknya 
dibuat rangkap 3, lembar pertama untuk bagian 
penerimaan, lembar kedua untuk bagian 
gudang, dan bagian ketiga diberikan ke bagian 
akuntansi. 
5. Bon Barang Masuk (BBM) seharusnya 
diberikan kepada bagian akuntansi sebagai 
dasar pembuatan jurnal pembelian. 
6. Bukti Keluar kas atau Bank (BKK/B) 
seharusnya dibuat rangkap 3 yang mana lembar 
ke 3 diberikan kepada supplier. 
7. PG. Krebet Baru Malang sebaiknya 
menggunakan jurnal pengeluaran kas untuk 
mencatat semua pengeluaran kas sehingga 
mempermudah dalam pegecekan dana 
perusahaan. 
8. PG. Krebet Baru Malang sebaiknya 
menggunakan pre number pada dokumen-
dokumen pembelian barang lokal dan 
pengeluaran kas, hal tersebut bertujuan untuk 
pengawasan serta memudahkan dalam 
pencarian apabila terjadi ketidak sesuaian atau 
kesalahan sehingga meminimalisir terjadinya 
kecurangan. 
9. PG. Krebet Baru Malang sebaiknya membuat 
bagian gudang menjadi lini tersendiri dengan 
mengangkat seorang karyawan sebagai kepala 
bagian gudang, yang mana fungsi kepala 
gudang sebagai penanggung jawab atas seluruh 
kegiatan di bagian gudang. 
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